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ABSTRAK 

Pengaruh Sukrosa terhadap Produksi Flavonoid pada Kultur 

Kalus Ginseng Jawa (Talinum paniculatum (Jacq.) Gaertn.) 

JOSIAH HERALD MATHEOS 

Ginseng Jawa (Talinum paniculatum) merupakan tanaman dengan berbagai 

manfaat karena memiliki metabolit sekunder yang beragam seperti saponin, tanin, 

triterpenoid, hingga flavonoid. Dalam kultur in vitro, kandungan metabolit 

sekunder dapat dioptimalkan peningkatannya dengan pemberian sukrosa. penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis peningkatan biomassa kalus dan produksi 

metabolit sekunder flavonoid pada pemberian variasi konsentrasi sukrosa. Metode 

yang digunakan yaitu induksi kalus dalam media MS. Desain yang digunakan yaitu 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan faktor tunggal yaitu 5 perlakuan 

konsentrasi sukrosa (0, 10, 20, 30 dan 40) g/L dengan 5 ulangan. Panen kalus 

dilakukan pada hari ke-28. Kalus dikeringkan di dalam oven kemudian diekstraksi 

menggunakan etanol 96% dengan metode ekstraksi yaitu maserasi. Analisis 

kualitatif dan kuantitatif untuk pengukuran Total Flavonoid Content (TFC) 

dilakukan dengan menggunakan spektrofotometer UV-vis. Dari penelitian ini, hasil 

menunjukkan bahwa konsentrasi sukrosa 30 g/L dapat meningkatkan biomassa 

kalus yang optimal sebesar 0,081 g sedangkan konsentrasi sukrosa 40 g/L 

meningkatkan TFC sebesar 19,04 mg QE/g berat kering kalus. Penelitian ini 

membuktikan adanya pengaruh konsentrasi sukrosa terhadap biomassa kalus dan 

TFC pada kultur T. paniculatum secara in vitro. 

 

Kata kunci: Talinum paniculatum, Flavonoid, In vitro, Sukrosa 
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ABSTRACT 

Effect of Sucrose on Flavonoid Production in Callus Culture of 

Javanese Ginseng (Talinum paniculatum (Jacq.) Gaertn.) 

Javanese Ginseng (Talinum paniculatum) is a plant with various secondary 

metabolites such as saponins, tannins, triterpenoids, and flavonoids. Method of in 

vitro culture, secondary metabolites can be optimized to increase by additional 

sucrose concentration. This study aimed to analyze the increase in callus biomass 

and the production of secondary metabolites of flavonoids with the addition of 

various sucrose concentrations. The method used is callus induction in MS media. 

The design was a completely randomized design (CRD) with a single factor of 5 

sucrose concentration treatments (0, 10, 20, 30 and 40) g/L with 5 replications. 

Callus harvest was carried out on the 28th day. The callus was dried in the oven and 

then extracted using 96% ethanol using the maceration extraction method. 

Qualitative and quantitative analysis was conducted using a UV-vis 

spectrophotometer to measure Total Flavonoid Content (TFC). The result showed 

that the sucrose concentration of 30 g/L could increase the optimal callus biomass 

by 0,081 g, while the sucrose concentration of 40 g/L increased the TFC by 19,04 

mg QE/g dry weight of callus. This study proved the effect of sucrose concentration 

on callus biomass and TFC in vitro culture of T. paniculatum. 

 

Keyword: Talinum paniculatum, Flavonoid, In vitro, Sucrose 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara kepulauan dengan keanekaragaman hayati 

yang tinggi meliputi flora dan fauna. Tanaman dikelompokkan menjadi 

beberapa jenis seperti tanaman hortikultura, tanaman hias hingga tanaman 

obat yang memiliki keunggulannya masing-masing. Tanaman obat sering 

digunakan dalam mencegah dan/atau menyembuhkan penyakit luar maupun 

penyakit dalam karena mengandung beragam metabolit sekunder yang juga 

memiliki fungsi yang berbeda-beda. Metabolit sekunder memiliki berbagai 

fungsi seperti pertahanan tanaman, atraktan untuk polinator dan hewan 

penyebar biji, perlindungan dari sinar ultraviolet, hingga penyimpanan 

unsur nitrogen (Anggraito et al., 2018). Flavonoid merupakan salah satu 

jenis polifenol dengan 15 atom karbon yaitu C6-C3-C6 yang sering 

dijumpai pada tanaman hijau yang berfungsi sebagai antiinflamasi, 

antibiotik, antikanker, antidiabetes dan lainnya (Arifin dan Ibrahim, 2018). 

Ginseng Jawa (Talinum paniculatum) merupakan jenis tanaman obat 

yang umumnya digunakan oleh masyarakat dalam menyembuhkan penyakit 

seperti diare, menurunkan kadar kolesterol, mencegah penyakit kanker 

(Praptiningsih & Soertojo, 2014) dan dapat meningkatkan daya tahan tubuh 

(Erin et al., 2020) Ginseng Jawa mengandung metabolit sekunder seperti 

saponin, tanin, triterpenoid, flavonoid, polifenol juga minyak atsiri (Saroni 

et al., 1999 dalam Wardani et al., 2004). Adanya variasi kandungan 

metabolit sekunder disebabkan oleh beberapa faktor yaitu kondisi 

lingkungan hingga ketersediaan sumber makanan bagi pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman. Pembentukan metabolit sekunder dapat dipicu 

ketika tanaman merasa terancam oleh predator ataupun masuknya senyawa 

asing dari lingkungannya. Peningkatan metabolit sekunder dapat dilakukan 

menggunakan metode ex vitro ataupun in vitro. Pada penelitian Linardi et 

al. (2022), pemberian asam salisiat pada media kultur in vitro T. 
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paniculatum dapat meningkatkan kandungan senyawa flavonoid secara 

optimal pada konsentrasi 20 ppm dengan waktu paparan selama 2 hari. 

Kultur in vitro merupakan salah satu metode perbanyakan tanaman 

dengan menggunakan media tanam yang dapat diatur pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman secara aseptik (Yuniardi, 2019). Kultur in vitro 

sering digunakan dalam mencegah kelangkaan tanaman serta dapat 

menyediakan kebutuhan metabolit sekunder di bidang farmasi (Radha et al., 

2011). Peningkatan metabolit sekunder melalui metode kultur in vitro dapat 

dilakukan dengan mengubah komposisi penyusun media meliputi sukrosa, 

garam fosfat, nitrogen dan ZPT (Karjadi dan Buchory, 2008) serta faktor 

lingkungan seperti temperatur, pH media dan kualitas cahaya (Pangestika et 

al., 2015). Faktor perubahan tersebut dapat berpengaruh terhadap 

pertumbuhan, perkembangan dan sintesis metabolit sekunder tanaman (Sari 

et al., 2018). 

Sukrosa merupakan penyedia karbon (C) bagi pertumbuhan dan 

perkembangan kalus dan sebagai pemicu dalam meningkatkan produksi 

metabolit sekunder (Julianti et al., 2021). Sukrosa merupakan gabungan 2 

jenis gula monosakarida (gula disakarida) yaitu fruktosa dan glukosa yang 

akan diserap oleh kalus (Inayah, 2015). Pada umumnya, sukrosa akan 

terdegradasi menjadi glukosa dan fruktosa saat proses sterilisasi media 

menggunakan autoklaf sehingga menjadi lebih mudah diserap oleh eksplan 

(Caldentey et al., 1994; Masoumian et al., 2011). Penggunaan sukrosa 

dalam media kultur mempengaruhi kandungan senyawa flavonoid karena 

sukrosa berfungsi sebagai starter content dalam jalur biosintesis yaitu jalur 

asam sikimat dan asam malonat yang merupakan hasil dari glikolisis 

(Masoumian et al., 2011).  

Peran sukrosa dalam meningkatkan kandungan metabolit sekunder 

khususnya flavonoid pada kultur in vitro telah diteliti pada berbagai jenis 

tanaman. Kultur kalus Myrmecodia tuberosa dengan konsentrasi sukrosa 30 

g mampu memberikan hasil metabolit sekunder terbaik diantaranya 

flavonoid, fenol, alkaloid, saponin dan steroid (Sari et al., 2018). Selain itu, 
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pada kultur akar T. paniculatum dengan konsentrasi sukrosa 6% dapat 

meningkatkan biomassa hingga tiga kali lipat dibandingkan dengan kontrol 

sedangkan pada konsentrasi sukrosa 5% meningkatkan produksi saponin 

yang optimal (Manuhara et al., 2015). Konsentrasi sukrosa dapat 

meningkatkan kandungan fenol, flavonoid, asam klorogenat dan total 

hypericin pada kultur akar adventif Hypericum perforatum L (Cui et al., 

2010). Sejauh ini, penelitian mengenai pengaruh konsentrasi sukrosa 

terhadap produksi flavonoid pada kultur kalus Ginseng Jawa (T. 

paniculatum) belum dilakukan. Oleh karena itu, pentingnya dilakukan 

penelitian ini guna mengetahui pengaruh konsentrasi sukrosa yang optimal 

dalam meningkatkan kandungan flavonoid pada kalus Ginseng Jawa (T. 

paniculatum). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah sukrosa mempengaruhi pertumbuhan kalus T. paniculatum? 

2. Apakah sukrosa mempengaruhi produksi flavonoid kultur kalus T. 

paniculatum? 

3. Berapa konsentrasi sukrosa yang optimal dalam meningkatkan 

biomassa kalus T. paniculatum? 

4. Berapa konsentrasi sukrosa yang optimal dalam meningkatkan 

flavonoid kalus T. paniculatum? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui pengaruh sukrosa terhadap pertumbuhan kalus T. 

paniculatum 

2. Mengetahui pengaruh sukrosa terhadap produksi flavonoid kultur kalus 

T. paniculatum 

3. Untuk mengetahui konsentrasi sukrosa yang optimal dalam 

meningkatkan biomassa kalus T. paniculatum 

4. Untuk mengetahui konsentrasi sukrosa yang optimal dalam 

meningkatkan flavonoid kalus T. paniculatum 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam memberikan 

informasi ilmiah mengenai kondisi optimal bagi produksi flavonoid dari 

tanaman Ginseng Jawa (T. paniculatum) sebagai bahan baku pembuatan 

obat. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil yang didapat, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Konsentrasi sukrosa 30 g/L berpengaruh terhadap peningkatan 

biomassa kalus sebesar 0,081 g berat kering kalus, pada konsentrasi 

sukrosa yang lebih tinggi 40 g/L biomassa mengalami penurunan 0,074 

g berat kering kalus. 

2. Konsentrasi sukrosa 40 g/L berpengaruh terhadap peningkatan 

kandungan flavonoid total (TFC) kalus sebesar 19,04 mg QE/g berat 

kering kalus, pada konsentrasi sukrosa yang lebih rendah 30 g/L TFC 

mengalami penurunan 15,33 mg QE/g berat kering kalus. 

3. Konsentrasi sukrosa 30 g/L merupakan konsentrasi optimal dalam 

meningkatkan biomassa kalus Ginseng Jawa (T. paniculatum) 

4. Konsentrasi sukrosa 40 g/L merupakan konsentrasi optimal dalam 

meningkatkan kandungan flavonoid total (TFC) kalus Ginseng Jawa (T. 

paniculatum) 

5.2 Saran 

1. Disarankan untuk penerapan metode sub kultur yaitu menggunakan 

media dengan konsentrasi sukrosa yang optimal kemudian dipindahkan 

ke media perlakuan untuk melihat perbedaan secara spesifik pengaruh 

sukrosa dalam pertumbuhan dan perkembangan kalus T. paniculatum. 

2. Disarankan untuk menambah waktu tumbuh kalus hingga kalus berada 

di fase stasioner untuk mengoptimalisasi Total Flavonoid Content 

(TFC). 

3. Disarankan menggunakan metode uji fitokimia untuk mengetahui 

kandungan metabolit sekunder lainnya pada kalus T. paniculatum. 
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